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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran

pengetahuan pernikahan dini di SMA 2 Banguntapan Bantul 2015 dan di

SMAN 2 Wonosari Gunungkidul  sebagian besar dalam kategori baik pada

artikel jurnal 1 sebanyak 95 orang (74,8%), dan jurnal 2 sebanyak 121

orang (63,4).

5.2. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Tempat Penelitian

Agar pihak Sekolah memberikan penyuluhan yang lebih kepada para

siswa-siswinya

2. Bagi siswa-siswi

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan penerapan dalam

memahami Gambaran Pengetahuan Pernikahan Dini.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel

peneliti yang lain.
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